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THE EFFECT OF MORAL AND RELIGION ON TAXPAYER 

COMPLIANCE WITH TAX KNOWLEDGE AS A MODERATION VARIABLE 

(STUDY ON INDIVIDUAL TAXPAYERS IN JAKARTA) 

Mutiara, Shalsabilla Desi; Trisnawati, Estralita 

ABSTRACT 

 

Tax is one source of domestic revenue that used to finance national development. 

Total state revenue from taxes reached 76.67% in the Realization of Semester I of 

the 2021 State Budget. Taxpayer compliance is a problem that is part of the 

implementation of the self-assessment system. Therefore, the success of tax 

collection using a self-assessment system is largely determined by the level of 

taxpayer compliance. Low Taxpayer Compliance depends on the behavior of each 

individual. Taxpayer individual behavior can be sourced from the morals and 

religion of the Taxpayer which is supported by knowledge about taxes. The purpose 

of this study is to analyze the influence of moral and religion on taxpayer 

compliance with tax knowledge as a moderating variable. Individual taxpayers who 

are registered at KPP Pratama in the city of Jakarta are used as the study 

population, and the sampling method is carried out using a purposive sampling 

technique. The analytical measurement tool used to test the hypothesis in this study 

is moderation regression analysis (MRA) using the IBM SPSS (Statistical Program 

for Social Science) version 23 software. The results show that the variable morality 

can significantly increase individual taxpayer compliance. The religious variable 

is significantly able to increase individual taxpayer compliance, the tax knowledge 

variable is also able to strengthen the influence of morality and religion in 

increasing individual taxpayer compliance. 

 

Keywords: Moral, Religion, Knowledge, Taxpayer Compliance 
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Mutiara, Shalsabilla Desi; Trisnawati, Estralita 

 

 

ABSTRAK 

  

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan dalam negeri yang digunakan 

untuk membiayai pembangunan nasional. Jumlah pendapatan negara yang berasal 

dari pajak mencapai 76,67% di dalam Realisasi Semester I APBN 2021. Kepatuhan 

Wajib Pajak merupakan masalah yang menjadi bagian dari penerapan self 

assessment system. Oleh karena itu, keberhasilan pemungutan pajak yang 

menggunakan self assessment system sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya 

tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Rendahnya Kepatuhan Wajib Pajak tergantung 

perilaku masing-masing individu. Perilaku individu Wajib Pajak dapat bersumber 

dari moral dan religi Wajib Pajak yang didukung oleh pengetahuan mengenai pajak. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh moral dan religi terhadap 

kepatuhan wajib pajak dengan pengetahuan pajak sebagai variabel moderasi. Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama di Kota Jakarta digunakan 

sebagai populasi penelitian, dan metode pengambilan sampel dilakukan dengan 

tehnik purposive sampling. Alat pengukuran analisis yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah moderation regression analysis 

(MRA) dengan  menggunakan perangkat lunak IBM SPSS (Statistical Program for 

Social Science) versi 23.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel moralitas 

secara signifikan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 

variabel religi secara signifikan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi, variabel pengetahuan perpajakan juga mampu memperkuat pengaruh dari 

moralitas dan religi dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

 

Kata Kunci: Moral, Religi, Pengetahuan, Kepatuhan Wajib Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Persebaran Covid-19 ini memiliki imbas pada perkembangan perdagangan 

global yang membuat perekonomian Indonesia turut terkontraksi dalam seluruh 

sektor ekonomi (Fakhrika & Roy, 2020). Perkembangan terkini pada bulan Juni 

2021, ekonomi global terus menunjukkan proses pemulihan disertai kondisi pasar 

keuangan yang relatif stabil, hal ini diikuti oleh perbaikan kondisi ekonomi nasional 

di Semester I 2021 (APBN Juli, 2021).  

Seiring dengan pemulihan ekonomi tersebut Realisasi Pendapatan Negara 

dan Hibah hingga akhir Juni 2021 terus menunjukkan tren positif. Realisasi 

komponen Pendapatan Negara yang bersumber dari Perpajakan mendominasi 

Pendapatan Negara dengan nominal mencapai 76,67% di dalam Realisasi Semester 

I APBN 2021 yaitu sebesar Rp 679,99 triliun dibandingkan dengan PNBP dengan 

kontribusi sebesar 23,32%. Realisasi tersebut terdiri dari Penerimaan Pajak sebesar 

Rp 557,77 triliun, serta Penerimaan Kepabeanan dan Cukai mencapai Rp 122,22 

triliun (APBN Juli, 2021). 
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Gambar 1.1 Pendapatan Negara dalam APBN Juli 2021 

(Sumber: APBN Juli 2021) 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa pada semester 1 tahun 2021 terjadi 

peningkatan pendapatan pajak sebesar 9,14%, yang mana peningkatan pendapatan 

di tahun 2021 tentunya memberi kontribusi yang lebih baik pada negara. Disisi lain, 

tax ratio Indonesia sejak tahun 2015 hanya berkutat di angka 10% dan hingga tahun 

2018, tax ratio di Indonesia hanya ditargetkan sebesar 10,9%. Maka sulit adanya 

untuk menembus angka 11% di tengah tingginya tax ratio negara lain. Padahal PDB 

Indonesia merupakan yang tertinggi di kawasan ASEAN. Jika kebutuhan belanja 

sekitar 15-16% dari total PDB, idealnya tax ratio harus mendekati angka tersebut 

untuk mendorong fiscal sustainability dan menjamin defisit tetap terkendali (Lubis, 

2018). Penerimaan pajak di Indonesia dikatakan belum optimal karena rendahnya 

tingkat kepatuhan Wajib Pajak di Indonesia akibat administrasi perpajakan yang 

ada di Indonesia (Herawan & Waluyo, 2014). 

Bedasarkan hasil OECD Economic Surveys Indonesia (2021), pendapatan 

pajak di Indonesia tahun 2019 relatif rendah jika dibandingkan dengan negara 

berkembang lainnya, dan menempati posisi 3 terendah. Angka rasio pajak terhadap 

PDB Indonesia adalah 11,6% pada 2019, di bawah rata-rata Asia dan Pasifik 



3 

 

 

 

sebesar 21,0% dan juga di bawah rata-rata OECD 33,8%. Data selengkapnya 

disajikan dalam gambar berikut. 

 

Gambar 1.2 Penerimaan Pajak Tahun 2019 Negara Berkembang 

(Sumber: OECD Economic Surveys Indonesia, 2021) 

 

Sejak awal dekade 1980-an, mulai diberlakukan reformasi perpajakan yang 

dititikberatkan pada penyederhanaan prosedur pembayaran pajak. Perubahan 

tersebut dilakukan dengan perubahan sistem pemungutan pajak dari official 

assessment ke self assessment. System self assessment memberi ruang kepada 

Wajib Pajak untuk melaporkan pajak terutang secara mandiri berdasarkan peraturan 

perundang-undangan perpajakan dengan konsekuensi Wajib Pajak diharuskan 

mengetahui apa saja yang menjadi hak dan kewajibannya, serta bagaimana cara 

pemenuhan kewajiban perpajakannya tersebut (Tim Edukasi Perpajakan Direktorat 

Jenderal Pajak, 2016). 

Penerimaan pajak akan meningkat dengan seiring meningkatnya kepatuhan 

wajib pajak dalam melaporkan hartanya (Halimi & Waluyo, 2019). Pada 

kenyataanya tingkat kepatuhan Wajib Pajak di dalam menyampaikan SPT tahunan 

masih belum mencapai target yang ditetapkan oleh DJP sehingga pajak belum dapat 
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berfungsi sebagai instrumen untuk melakukan redistribusi pendapatan dan 

mengurangi kesenjangan sosial. Hal ini dibuktikan dengan realisasi IKU tingkat 

kepatuhan penyampaian SPT Tahunan WP Badan dan WP OP tahun 2020 adalah 

sebesar 77,63% atau sebanyak 14.754.855 SPT dengan capaian sebesar 97,04% dari 

target sebesar 80% atau sebanyak 15.205.435 SPT (Laporan Tahunan DJP, 2017 – 

2020). 

Hal ini menjelaskan bahwa pada tahun 2020 tingkat kepatuhan formal Wajib 

Pajak badan dan Wajib Pajak orang pribadi non karyawan masih dibawah yang 

diharapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Menurut data tersebut maka diketahui 

bahwa masih banyak wajib pajak yang belum patuh yang angkanya mencapai 

22,37% , maka masih ada kekurangan sebanyak 450.580 SPT untuk mencapai target 

(Laporan Tahunan DJP, 2017 – 2020). 

Ketidakpatuhan pajak Wajib Pajak Orang Pribadi merupakan masalah yang 

serius karena selain banyaknya pengusaha nasional yang tidak taat akan kewajiban 

membayar pajak, kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi di Indonesia untuk 

membayar pajak pun masih minim. Dari 270,2 juta jiwa penduduk Indonesia, 

namun jumlah Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan PPh yang diterima pada tahun 

2020 sebanyak 14,76 juta SPT (BPS, 2020). 

Kepatuhan pajak merupakan suatu kondisi dimana Wajib Pajak memenuhi 

semua kewajiban perpajakaannya dan permasalahan atas ketidakpatuhan pajak oleh 

Wajib Pajak timbul karena berbagai faktor. Ketidakpatuhan tersebut dapat timbul 

karena pengaruh pihak luar kepada orang tersebut, atau faktor dari dalam diri 

masing–masing individu yang juga menjadi salah satu penyebab dari 
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ketidakpatuhan pajak seseorang. Pajak merupakan kontribusi masyarakat kepada 

negara yang bersifat wajib dan memaksa, maka sikap patuh atau tidak patuh Wajib 

Pajak merupakan suatu sikap yang diambil oleh seseorang atas pertimbangan 

perilaku atau pertimbangan moral (Balla, 2017). 

Penelitian mengenai pegaruh moral terhadap kepatuhan pajak telah dilakukan 

oleh Iqbal dan Mahfud (2019) yang membuktikan bahwa ada pengaruh moral 

masyarakat terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hal tersebut didukung oleh 

Purnamasari dan Yoyo (2018) yang berpendapat bahwa moral mempengaruhi 

Wajib Pajak untuk patuh akan pajak, karena moral didasari oleh kepercayaan Wajib 

Pajak kepada negara dan akan memotivasi wajib pajak untuk berkontribusi secara 

optimal kepada negara. Namun menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Chrissanjaya (2018) adanya pengaruh moral terhadap kepatuhan pajak yang 

dimaksud tidak hanya moral Wajib Pajak yang mempengaruhi kepatuhan pajak, 

tetapi juga moral otoritas pajak yang menyajikan kualitas layanan bagi wajib pajak. 

Selain moral Wajib Pajak, religiusitas Wajib Pajak juga dapat mempengaruhi 

kepatuhan Wajib Pajak. Wajib pajak yang bereligi yaitu Wajib Pajak memiliki 

kepercayaan pada kekuatan yang mengendalikan manusia, seperti Tuhan atau 

dewa-dewa yang berhak atas ketaat dan ibadah (Mohdali, 2014). Keyakinan agama 

tersebut memberikan kontrol internal terhadap Wajib Pajak untuk membedakan 

antara perilaku baik dan buruk maka seseorang yang memiliki keyakinan atas 

agama akan mematuhi peraturan tanpa paksaan (Benk et al., 2016).  
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Sebagian besar penduduk Indonesia merupakan pemeluk agama yang 

disajikan dalam gambar berikut: 

 

Gambar 1.3  

Persentase Pemeluk Agama/Kepercayaan di Indonesia (Juni 2021) 

Sumber: Kementrian Dalam Negeri (2021) 

 

Pemeluk agama Islam mencapai 86,88% dan pemeluk agama Kristen sebesar 

7,49% sedangkan pemeluk agama Katolik, Hindu dan Buddha masih dibawah 5%. 

Tingkat religius wajib pajak masih menjadi topik yang menarik apakah sebanding 

dengan tingkat kepatuhan dalam mebayar pajak. Penelitian yang membahas 

mengenai pengaruh religi terhadap kepatuhan pajak telah dilakukan oleh Nagac 

(2016) yang menyatakan bahwa tingkat religiusitas suatu negara merupakan 

pencegah penggelapan pajak yang signifikan untuk daerah itu. Didukung oleh 

penelitian Mohdali (2014) yang menunjukan hasil yang positif minimal namun 

signifikan dari pengaruh religi terhadap kepatuhan pajak. Hal ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Benk, dkk (2016) dimana pengaruh religi yang 
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dimaksud dibagi menjadi dua yaitu religi intrapersonal dan religi interpersonal. 

Religi intrapersonal merupakan keyakinan atas agama yang berasal dari diri sendiri, 

namun religi interpersonal adalah keyakinan atas agama yang berasal dari 

keterlibatan individu dengan individu lain, komunitas maupun organisasi 

keagamaan.  

Moralitas wajib pajak dan religiusitas sebagai faktor yang mepengaruhi 

kepatuhan wajib pajak, meskipun hasil penelitian sebelumnya mmeberikan teuan 

yang berbeda, seperti disajikan dalam tabel research gap berikut. 

Tabel 1.1 Research Gap 

No Peneliti Hasil Ket. 

1 Iqbal dan Mahfud (2019) 

Chrissanjaya (2018) 

Purnamasari dan Yoyo (2018) 

Moralitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

+ sig 

Subandi (2012) Moralitas tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

no 

2 Nagac (2016) 

Mohdali (2014) 

Religiusitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

+ sig 

Tania (2011) Religiusitas tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

no 

Sumber: Data diolah Peneliti (2021) 

Pengetahuan wajib pajak mengenai ketentuan dalam perpajakan juga penting 

dalam rangka mendukung wajib pajak menjadi semakin patuh. Penelitian yang 

dilakukan oleh Oktaviani et al. (2017) menyebutkan bahwa pengetahuan dan 

pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Kepatuhan pajak merupakan suatu keadaan dimana Wajib Pajak 

memahami atau berupaya mengetahui segala ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan, melengkapi formulir perpajakan dengan benar dan jelas, 

menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar dan menyetorkan pajak yang 
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terutang tepat pada waktunya (Jotopurnomo & Mangoting, 2013). Pengetahuan 

pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Melando & Waluyo, 2013). 

Dengan pengetahuan yang memadai mengenai ketentuan dalam perpajakan 

dimungkinkan akan membuat wajib pajak semakin patuh.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa penelitian yang membahas 

mengenai masalah kepatuhan pajak yang melibatkan moral dan religi Wajib Pajak, 

masih berfokus pada konteks psikologis seperti sikap, kepercayaan dan keadilan 

(Iqbal dan Mahfud, 2019). Kemudian, penelitian yang membahas mengenai proses 

pengambilan keputusan untuk patuh akan pajak masih jarang dilakukan meskipun 

kepatuhan pajak merupakan dilema akan moral dan religi Wajib Pajak (Luttmer dan 

Singhal, 2014). Peneliti juga menempatkan faktor pengetahuan pajak sebagai 

moderasi yang dapat memperkuat pengaruh dari moral dan religi terhadap 

kepatuhan pajak.  

Dari ke-34 provinsi di Indonesia, Jakarta merupakan provinsi yang memiliki 

tingkat pendapatan pajak daerah tertinggi di Indonesia yang mana pada tahun 2020 

mencapai Rp 50.170.000.000 ribu (Badan Pusat Statistik, 2020). Adapun kantor 

pelayanan pajak terbanyak saat ini yaitu KPP Pratama, yang mana memiliki fungsi 

utama melaksanakan penyuluhan, pelayanan dan pengawasan wajib pajak di bidang 

Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (PPnBM) dan Pajak Tidak Langsung lainnya dalam wilayah 

wewenangnya seusai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pajak 

merupakan topik yang menarik untuk diteliti, dengan ini peneliti akan membuat 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Moral dan Religi Terhadap Kepatuhan 
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Wajib Pajak Dengan Pengetahuan Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Jakarta)”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dapat diidentifikasikan 

permasalahan penelitian sebagai berikut. 

1. Realisasi komponen Pendapatan Negara yang bersumber dari Perpajakan 

mendominasi Pendapatan Negara dengan nominal mencapai 76,67% di dalam 

Realisasi Semester I APBN 2021, namun kenyataanya tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak di dalam menyampaikan SPT tahunan masih belum mencapai 

target yang ditetapkan oleh DJP yang mana tingkat kepatuhan penyampaian 

SPT Tahunan WP Badan dan WP OP tahun 2020 adalah sebesar 77,63%. 

2. Hasil kajian ditemukan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti moral dan religi meskipun masih ditemukan adanya 

research gap, sehingga pengetahuan perpajakan diduga menjadi faktor yang 

memoderasi. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasikan, maka dapat 

ditentukan Batasan penelitian sebagai berikut. 

1. Penelitian dibatasi pada tiga faktor yang diduga menjadi penyebab kepatuhan 

wajib pajak yaitu moral, religi dan pengetahuan perpajakan 
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2. Penelitian dibatasi pada wajib pajak orang pribadi di wilayah Jakarta, karena 

Jakarta menjadi salah satu provinsi yang memiliki tingkat penerimaan pajak 

orang pribadi terbesar di Indonesia. 

3. Waktu penelitian dibatasi pada tahun 2022. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah moral berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak? 

2. Apakah religi berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak? 

3. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak? 

4. Apakah pengetahuan perpajakan memoderasi pengaruh moral terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak? 

5. Apakah pengetahuan perpajakan memoderasi pengaruh religi terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak? 

 

1.5 Tujuan dan Kontribusi Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan diatas, 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menemukan bukti 

empiris atas hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh moral terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Untuk menganalisis pengaruh religi terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh peengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak. 

4. Untuk menganalisis peran pengetahuan perpajakan dalam memoderasi 

pengaruh moral terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

5. Untuk menganalisis peran pengetahuan perpajakan dalam memoderasi 

pengaruh religi terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

 

1.5.2 Kontribusi Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada berbagai bidang seperti: 

1. Akademisi 

Menambah bahan literatur dan acuan penelitian bagi peneliti yang akan 

meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh moral dan religi terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak yang dimoderasi oleh pengetahuan pajak. 

Kemudian sebagai pembuktian atas kesenjangan yang terdapat pada 

hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai pengaruh moral dan 

religi terhadap kepatuhan Wajib Pajak melalui moderasi pengetahuan 

pajak. 

2. Pemerintah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

Pemerintah dalam menetapkan kebijakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi. 
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